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ABSTRAK

Air terjun Ironggolo merupakan salah satu wisata di Kabupaten Kediri yang memiliki potensi
dan biodiversitas cukup tinggi. Pembentukan amilum pada umumnya melalui proses yang sama secara
berulang-ulang. Setiap jenis tanaman memiliki bentuk dan ukuran amilum yang berbeda, namun kajian
tentang identifikasi bentuk dan ukuran amilum pada famili Araceae belum ada. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bentuk dan ukuran amilum pada famili Araceae yang ditemukan di
kawasan Air Terjun Ironggolo. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pengambilan sampel
umbi Araceae menggunakan metode cruising (jelajah) yang dibagi menjadi empat zona di kawasan
Air Terjun Ironggolo. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan analisis statistik.
Hasil penelitian diketahui ada 10 jenis tumbuhan Araceae yang ada di kawasan Air Terjun Ironggolo.
Taraf signifikansi ukuran butir amilum tunggal pada famili Araceae sebesar 0,041 lebih besar
dari 0,05% dan hasil ukuran butir amilum majemuk pada famili Araceae 0,040 lebih besar
dari 0,05 %. Hal ini berarti terdapat perbedaan ukuran butir amilum pada famili Araceae. Tipe
butir amilum pada famili Araceae ada 2 yaitu monoadelf dan diadelf. Pada 7 jenis Araceae memiliki
tipe monoadelf dan diadelf, sedangkan 3 lainnya memiliki tipe amilum monoadelf yaitu
Schismatoglottis calyptrata (Roxb) Z. & M., Homalomena pendula (Blume) Bakh., Colocasia
esculenta (L.) Schott. Butir amilum monoadelf pada jenis Syngonium podophyllum Schott, Colocasia
gigantea (Bl.) Hook.f., dan Amorphophallus variabilis Bl memiliki ukuran butir amilum besar,
sedangkan pada 7 jenis lainnya termasuk kategori butir amilum sedang. Butir amilum diadelf pada 7
jenis Araceae termasuk kategori butir amilum besar. Pada Amorphophallus variabilis Bl, memiliki
ukuran butir amilum diadelf paling besar sedangkan yang terkecil pada Xanthosoma atrovirens Koch
& Bouche.

Kata Kunci : Araceae, amilum, bentuk dan ukuran
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I. LATAR BELAKANG

Air Terjun Ironggolo merupakan
salah satu wisata di Kabupaten Kediri. Air
terjun dengan ketinggian 80 meter tersebut
berada pada ketinggian 1200 m dpl yang
memiliki suhu 17°C. Kondisi yang
mendukung membuat kawasan Air Terjun
Ironggolo memiliki potensi dan biodiversitas
yang cukup tinggi.

Araceae merupakan tumbuhan herba
bergetah dengan bunga berbentuk tongkol
(spadix) yang  berseludang  (spathe).
Umumnya hidup di tempat yang lembab dan
terlindung, ada beberapa jenis dari tumbuhan
tersebut yang mampu tumbuh ditempat
kering dan terbuka. Habitatnya yaitu ada

yang di darat (terestrial), seperti marga

Homalomena dan Schismatoglottis,
Homalomena dan Schismatoglottis,
mengapung diperairan (akuatik), seperti
Pistia  stratiotes L., merambat pada
pepohonan (liana) seperti marga

Epipremnum dan Rhaphidophora (Mayo et
al., 1997).

Araceae dapat dimanfaatkan sebagai
sumber bahan makanan, beberapa
diantaranya jenis Colocasia esculenta (L.)
Schott (talas), Amorphophallus paeoniifolius
(Dennst.) Nicolson (suweg), dan Xanthosoma
sagittifolium (L.) Schott (keladi), karena
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi

sebagai sumber bahan pangan yang mudah
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diperoleh, dibudidayakan, dan ekonomis oleh
masyarakat.
Amilum adalah polimer glukosa
dengan ikatan a-glikosidik. Pembentukan
amilum pada umumnya melalui proses yang
sama  secara  berulang-ulang.  Sistem
pengelompokan berdasarkan bentuk dan
ukuran amilum dapat digunakan untuk
mengetahui perbedaan dan potensi tumbuhan
yang menguntungkan untuk dijadikan
alternatif bahan pangan, namun kajian

tentang identifikasi bentuk dan ukuran
amilum pada famili Araceae belum ada,

sehingga perlu adanya kajian tentang bentuk

dan ukuran amilum pada umbi famili
Araceae.
II. METODE
Tempat dan Waktu

Pengamatan bentuk dan ukuran
amilum umbi Araceae dilakukan di

laboratorium Botani Universitas Nusantara

PGRI Kediri mulai Januari-Mei 2017,

sedangkan  observasi  famili  Araceae
dilakukan di daerah Air Terjun Ironggolo
mulai bulan Agustus-Desember 2016.
Instrumen Penelitian

> Alat : Pisau, kaca benda dan kaca
penutup, beaker gelas, montar dan pistil,
pipet tetes, mikroskop cahaya listrik,
buku

mikrometer okuler, alat tulis,

Araceae pulau Bali, kamera.

simki.unpkediri.ac.id
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» Bahan : umbi Araceae, aquades, kertas
label, plastik, kertas saring.
Prosedur Kerja :
1. Pengambilan sampel
Sampel umbi Araceae di ambil dari
empat zona yang sudah ditentukan apabila

pada zona pertama sudah ditemukan jenis

tumbuhan Araceae dan dilakukan
pengambilan sampel maka pada zona
selanjutnya tidak dilakukan pengambilan

sampel pada jenis tumbuhan Araceae yang

sama. Sampel umbi Araceae di ambil

berdasarkan umur tanaman yang sudah mulai

tua dan umbi mulai mengeras. Umbi
kemudian dibersihkan dan di simpan
menggunakan kantong plastik.
2. Preparasi

Langkah awal preparasi untuk

mengidentifikasi butir amilum pada umbi
Araceae di tumbuk lalu disaring dan diambil
endapan pati. Umbi Araceae yang memiliki
getah seperti Colocasia gigantae dilakukan
treatment dengan mencuci 1 kali setelah
diendapkan menggunakan aquades untuk
menghilangkan  getahnya kemudian di
endapkan lagi. Selanjutnya endapan pati di
goreskan pada kaca benda lalu ditetesi
dengan aquades. Tutup menggunakan kaca

penutup.
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3. Pengamatan

Pengamatan  dilakukan = meliputi
bentuk dan ukuran amilum menggunakan
mikrometer okuler yang dipasang pada lensa
okuler mikroskop cahaya.
Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan analisis statistik.
Analisis secara deskriptif kualitatif berupa
bentuk amilum sedangkan analisis statistik
berupa hasil pengukuran panjang butir
amilum untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan ukuran butir amilum pada famili
Araceae.
I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Amilum merupakan cadangan
makanan hasil fotosintesis tumbuhan dalam
bentuk butir amilum yang tersusun atas
amilosa dan amilopektin. Amilosa dan
amilopektin disimpan sebagai semi kristalin
dan lapisan amorf yang membentuk lamela
(Sari et al, 2017). Tiap jenis tumbuhan
memiliki variasi bentuk dan ukuran amilum
yang bebeda-beda sesuai jenis tumbuhan,
adanya perbedaan tersebut dapat berfungsi
untuk mengenali jenis tumbuhan dengan

butir amilum yang dimiliki.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 1. Tipe dan bentuk butir amilum pada famili Araceae di kawasan Air Terjun

Ironggolo

Jenis Tanaman

Tipe Amilum

Bentuk Butir Amilum

Monoadelf Diadelf

Arisaema triphyllum L. N N Tunggal : oval dan bulat
Majemuk : oval

Syngonium podophyllum N N Tunggal : elips dan bulat

Schott. Majemuk : bulat, oval,
poligonal

Homalomena cordata N N Tunggal : bulat

Schott. Majemuk : elips

Schismatoglottis N - Tunggal : bulat dan oval

calyptrata (Roxb) Z. &

M.

Alocasia macrorrhiza N N Tunggal : bulat, elips, oval

(L.) Schott. Majemuk : elips dan tidak
beraturan

Homalomena pendula \ - Tunggal : elips dan bulat

(Blume) Bakh.

Colocasia esculenta (L.) \ - Tunggal : bulat dan oval

Schott

Colocasia gigantea (Bl.) N N Tunggal : bulat dan oval

Hook f. Majemuk : elips dan
segitiga

Xanthosoma atrovirens \ N Tunggal : bulat

Koch & Bouche. Majemuk : bulat dan elips

Amorphophallus N N Tunggal : oval

variabilis BI.

Majemuk: oval, pentagonal,
tidak beraturan

Berdasarkan pengamatan bentuk butir
amilum pada tabel 1. dari 10 jenis Araceae
(monoadelf)
bulat,

tipe butir amilum tunggal

memiliki  bentuk elips, oval

diantaranya 4 jenis Araceae memiliki bentuk
bulat dan oval yaitu Arisaema triphyllum L.,
Colocasia esculenta (L.) Schott., Colocasia
gigantea (Bl.) Hook.f.,, Schismatoglottis
calyptrata (Roxb) Z. & M., 2 jenis Araceae
memiliki  bentuk

elips dan bulat yaitu
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Homalomena pendula (Blume) Bakh., dan
Syngonium podophyllum Schott., 1 jenis
Araceae memiliki bentuk elips, oval, dan
bulat yaitu Alocasia macrorrhiza (L.) Schott.
yang lebih beragam dibandingkan 9 jenis
lainnya, sedangkan 3 jenis Araceae 2 hanya
memiliki bentuk bulat yaitu Xanthosoma
atrovirens Koch & Bouche., Homalomena
Schott., dan

cordata Amorphophallus

variabilis Bl memiliki bentuk oval.

simki.unpkediri.ac.id
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Gambar 1. Bentuk butir amilum : (A)
poligonal pada Syngonium
podophyllum  Schott., (B)
pentagonal pada
Amorphophallus variabilis
Bl, (C) segitiga pada
Colocasia  gigantea  (Bl.)
Hook.f., (D) bulat pada

Xanthosoma atrovirens Koch
& Bouche. bar = 10 um

Famili Araceae dengan tipe butir
amilum majemuk dari 7 jenis tanaman
memiliki bentuk oval,

elips, poligonal,

petagonal, bulat, segitiga, dan tidak
beraturan. Syngonium podophyllum Schott
dan Amorphophallus variabilis BI memiliki
bentuk butir amilum yang lebih beragam
yaitu bentuk bulat, oval dan poligonal pada
Syngonium podophyllum Schott, sedangkan
pada Amorphophallus variabilis Bl memiliki
bentuk oval, pentagonal, dan tidak beraturan.
Dua jenis Araceae lainnya hanya memiliki
satu bentuk butir amilum oval dan elips yaitu
Arisaema triphyllum L dan Homalomena

cordata Schott, sedangkan ke empat jenis
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tumbuhan Araceae lainnya memiliki 2 bentuk
butir amilum yaitu bulat dan tidak beraturan
pada Alocasia macrorrhiza (L.) Schott., elips
dan segitiga pada Colocasia gigantea (Bl.)
Hook.f., bulat dan elips pada Xanthosoma

atrovirens Koch & Bouche.

Gambar 2. Bentuk butir amilum : (A)
bulat pada  Arisaema
triphyllum L., (B) elips pada
Syngonium  podophyllum
Schott., (C) oval pada
Schismatoglottis calyptrata
(Roxb) Z. & M., (E) tidak
beraturan pada Alocasia
macrorrhiza (L.) Schott. bar
=10 um

Hasil pengamatan dari 10 jenis
tumbuhan Araceae 7 memiliki tipe butir
amilum yang sama monoadelf dan diadelf
yaitu Arisaema triphyllum L., Syngonium
podophyllum Schott., Homalomena cordata
Schott., Alocasia macrorrhiza (L.) Schott.,
Colocasia gigantea (BL) Hook.f.,
Xanthosoma atrovirens Koch & Bouche.,

Amorphophallus variabilis Bl., sedangkan 3
simki.unpkediri.ac.id
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diantaranya memiliki tipe amilum monoadelf
yaitu Schismatoglottis calyptrata (Roxb) Z.
& M., Homalomena pendula (Blume) Bakh.,

Colocasia esculenta (L.) Schott.

Gambar 3. Amilum tipe diadelf dan

monoadelf
diadelf pada

(A) tipe
Arisaema

triphyllum L., (B) tipe
monoadelf pada
Syngonium  podophyllum
Schott. bar = 10 um

Morfologi butir amilum selain dapat
digunakan untuk mengenali jenis tumbuhan
pemilik butir amilum juga berguna untuk
mengetahui keragaman butir amilum pada

tumbuhan tersebut.

Tabel 2. Ukuran butir amilum pada famili Araceae di kawasan Air Terjun Ironggolo

Jenis Tanaman

Rata-rata Ukuran Butir Amilum (um)

Monoadelf  Kategori

Diadelf Kategori

butir butir
amilum amilum

Arisaema triphyllum L. 19,17 Sedang 36,26 Besar
Syngonium podophyllum Schott. 28,86 Besar 36,26 Besar
Homalomena cordata Schott. 17,76 Sedang 37,74 Besar
Schismatoglottis calyptrata (Roxb) Z. & 19,24 Sedang - -
%é)casia macrorrhiza (L.) Schott. 23,68 Sedang 30,34 Besar
Homalomena pendula (Blume) Bakh. 21,46 Sedang - -
Colocasia esculenta (L.) Schott 19,98 Sedang - -
Colocasia gigantea (Bl.) Hook.f. 25,16 besar 41,44 Besar
Xanthosoma atrovirens Koch & Bouche. 22,2 Sedang 29,6 Besar
Amorphophallus variabilis Bl. 37 Besar 59,2 Besar

Hasil pengukuran butir amilum pada
tabel 2. butir amilum monoadelf pada jenis
Syngonium podophyllum Schott, Colocasia
gigantea (Bl.) Hook.f., dan Amorphophallus

variabilis Bl memiliki ukuran butir amilum
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besar yaitu 28,86 um, 25,16 pm dan 37 pum,
sedangkan pada 7 jenis lainnya yaitu

Arisaema  triphyllum L, Homalomena
cordata Schott, Schismatoglottis calyptrata
(Roxb) Z.&M., Alocasia macrorrhiza (L.)

simki.unpkediri.ac.id
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Schott, Colocasia esculenta (L.) Schott,

Xanthosoma atrovirens Koch & Bouche
termasuk kategori butir amilum sedang. Pada
butir amilum monoadelf Amorphophallus
variabilis BI memiliki ukuran butir amilum
paling besar sedangkan Arisaema triphyllum
L. memiliki ukuran butir amilum terkecil
yaitu 37 um dan 19,97 um.

Butir amilum diadelf pada 7 jenis

Araceae termasuk kategori butir amilum

besar yaitu Arisaema  triphyllum L,
Syngonium podophyllum Schott,
Homalomena cordata Schott, Alocasia

macrorrhiza (L.), Colocasia gigantea (Bl.)
Hook.f., Xanthosoma atrovirens Koch &
Bouche, Amorphophallus variabilis BI.
Ukuran butir amilum paling besar dimiliki
Amorphophallus variabilis Bl yaitu 59,2 um,
sedangkan yang terkecil pada Xanthosoma

atrovirens Koch & Bouche yaitu 29,6 um.

Kategori butir amilum sedang (10-25
um) dilihat dari potensi jenis tanaman
berfungsi sebagai stabilisator baking powder,
aerosol, industri kosmetik, dan industri
tekstil. Butir amilum kecil juga berpotensi
sebagai pengganti amilum beras, makanan
rendah lemak disebut lemak analog yang
digunakan untuk makanan pencuci mulut
frozen dessert sepert kue cookies dan
makanan formulasi rendah bebas lemak (Kay
dalam Sari et al, 2017).

Kategori butir amilum besar (> 25
um) memiliki potensi sebagai bahan pangan
karena  mudah

cukup  bersar

yang
mengembang dan memiliki vikositas tinggi
(Sari et al, 2017). Kemampuan daya serap air
lebih besar dan gelatinisasi lebih rendah pada
amilum ukuran besar sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai tepung dan bahan

campuran makanan seperti saos dan pasta.

Tabel 3. Ringkasan analisis variansi ukuran amilum tunggal pada famili Araceae di

kawasan Air Terjun Ironggolo

Sumber Jumlah Kuadrat .
Db Kuadrat Tengah F.tabel Sig.
Perlakuan 9 792,506 100,030 2,524 0,041
Galat 20 117,9375 39,625
Total 29  1692,536
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Tabel 4. Ringkasan analisis variansi ukuran amilum majemuk pada famili Araceae di

kawasan Air Terjun Ironggolo

Sumber

Jumlah

Kuadrat

Db Kuadrat Tengah F-tabel Sig.
Perlakuan 6 1470,492 245,082 3,046 0,040
Galat 14 1126,556 80,468
Total 20 2597,048

Berdasarkan tabel 3. diketahui taraf
signifikansi ukuran butir amilum tunggal
pada famili Araceae sebesar 0,041 lebih
besar dari 0,05% dan hasil pada tabel 4.
ukuran butir amilum majemuk pada famili
Araceae 0,040 lebih besar dari 0,05 %. Hal
ini berarti terdapat perbedaan ukuran butir
amilum pada famili Araceae, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hj (tidak adanya
perbedaan ukuran amilum pada famili
Araceae) ditolak, sehingga H; diterima
yaitu adanya perbedaan ukuran butir
amilum pada famili Araceae.

Perbedaan ukuran butir amilum
monoadelf maupun diadelf pada jenis
Araceae dapat disebabkan beberapa factor
yaitu umur tanaman, umumnya kandungan
amilum pada tumbuhan akan meningkat
seiring tingkat ketuaannya bertambah
sehingga amilum yang terakumulasi tiap
butirnya berdeda. Faktor genetik, ukuran

amilum  berbeda-beda

dan  bentuk
tergantung jenis tanamannya (Sari et al,
2017).

Faktor lingkungan, dalam proses
pembentukan amilum dipengaruhi oleh pH

tanah, temperatur, pengaruh air, intensitas

Triani NIngtias | 13.1.01.06.0018
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cahaya. pH tanah, perubahan pH dapat
menyebabkan perubahan kegiatan enzim
dimana beberapa enzim bekerja secara
berlawanan misal pada enzim fosforilase
yang dapat mempengaruhi proses optimasi
komposisi amilosa pada amilum apabila
kondisi pH tanah asam. Temperatur, pada
umumnya tempetarur rendah berpengaruh
terhadap pengubahan amilum, dimana
karbohidrat akan mudah terkumpul di
dalam daun pada kondisi temperatur
rendah. Pengaruh air, pada kondisi
lingkungan yang memiliki persediaan air
lebih akan membuat kegiatan penyusunan
amilum bertambah. Intensitas cahaya,
amilum yang dibentuk dan disimpan
dipengaruhi lama dari intensitas cahaya.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian bentuk

dan ukuran amilum pada famili Araceae
yang ditemukan di kawasan Air Terjun
Ironggolo, dapat disimpulkan bahwa :
1. Tipe butir amilum pada famili Araceae

ada 2 yaitu monoadelf dan diadelf. Pada

7 jenis Araceae memiliki tipe

monoadelf dan diadelf, sedangkan 3

lainnya ~ memiliki  tipe  amilum

simki.unpkediri.ac.id
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monoadelf  yaitu  Schismatoglottis
calyptrata.  (Roxb) Z. & M,
Homalomena pendula (Blume) Bakh.,
Colocasia esculenta (L.) Schott.

2.Butir amilum monoadelf pada jenis
Syngonium podophyllum Schott,
Colocasia gigantea (Bl.) Hook.f., dan
Amorphophallus variabilis Bl memiliki
ukuran butir amilum besar, sedangkan
pada 7 jenis lainnya termasuk kategori
butir amilum sedang. Butir amilum
diadelf pada 7 jenis Araceae termasuk
kategori butir amilum besar. Pada
Amorphophallus variabilis Bl, memiliki
ukuran butir amilum diadelf paling
besar sedangkan yang terkecil pada
Xanthosoma atrovirens Koch &

Bouche.
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